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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
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digitalisasi, 
literasi digital, 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen dan 
mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo dengan tema 
“Peningkatan Kapasitas Penyuluh dan Petani Melalui Digitalisasi Materi 
Penyuluhan di Desa Ulanta, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango.” 
Latar belakang kegiatan ini adalah rendahnya literasi digital penyuluh dan 
petani serta belum tersedianya sistem dokumentasi dan distribusi materi 
penyuluhan berbasis digital yang berkelanjutan. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan penyuluh dan petani dalam memanfaatkan 
teknologi digital sebagai media penyuluhan yang efektif, interaktif, dan mudah 
diakses. Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan learning 
by doing, melalui tahapan survei kebutuhan, pelatihan teknis penggunaan 
aplikasi Canva dan CapCut, praktik pembuatan konten digital, serta 
pembentukan WhatsApp Group sebagai media penyuluhan komunitas. Evaluasi 
dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan signifikan pada kemampuan digital peserta, di mana rata-rata nilai 
post-test petani meningkat dari 13,35% menjadi 76,24%, dan penyuluh dari 
22,4% menjadi 95,9%. Peserta mampu memproduksi dua jenis konten digital 
penyuluhan (video pendek dan materi infografis), serta aktif memanfaatkan 
WhatsApp Group untuk berbagi informasi pertanian. Dampak kegiatan terlihat 
pada perubahan peran penyuluh menjadi fasilitator digital dan meningkatnya 
kemandirian petani dalam mengakses serta memproduksi informasi pertanian 
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secara mandiri. Kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi dan keterampilan 
digital penyuluh serta petani, memperkuat komunikasi penyuluhan berbasis 
teknologi informasi, dan membuka peluang penerapan model penyuluhan 
digital yang berkelanjutan di tingkat desa. 
 

Key word : Abstract : 
 

Agricultural 
extension, 
digitalization, 
digital literacy, 
farmers, 
extension 
workers 

This community service program was conducted by lecturers and students of 
the Faculty of Agriculture, Gorontalo State University, under the theme 
“Enhancing the Capacity of Agricultural Extension Workers and Farmers 
through the Digitalization of Extension Materials in Ulanta Village, Suwawa 
District, Bone Bolango Regency.” The program was motivated by the low level 
of digital literacy among extension workers and farmers, as well as the absence 
of a structured and sustainable system for documenting and distributing 
agricultural extension materials in digital form. The main objective was to 
improve the participants’ ability to utilize digital technology as an effective, 
interactive, and accessible medium for agricultural extension. The activity 
employed a participatory and learning-by-doing approach, consisting of several 
stages: needs assessment, technical training on the use of Canva and CapCut 
applications, practical sessions for producing digital content, and the 
establishment of a WhatsApp Group as a community-based extension platform. 
Evaluation was conducted through pre-tests and post-tests to measure the 
improvement in participants’ knowledge and skills. The results showed a 
significant increase in participants’ digital competencies, where the farmers’ 
average post-test score rose from 13.35% to 76.24%, and the extension 
workers’ score increased from 22.4% to 95.9%. Participants successfully 
produced two types of digital extension materials (a short video and an 
infographic) and actively used the WhatsApp Group to share agricultural 
information. The program also resulted in a transformation of the extension 
workers’ role—from conventional information providers to digital facilitators—
and fostered greater independence among farmers in accessing and producing 
agricultural information. In conclusion, the program effectively enhanced the 
digital literacy and technical skills of extension workers and farmers, 
strengthened information exchange through digital communication platforms, 
and demonstrated the potential for developing a sustainable model of digital 
agricultural extension at the village level.  
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PENDAHULUAN 

Penyuluhan pertanian merupakan instrumen strategis dalam proses diseminasi teknologi dan 
informasi bagi petani guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani. Namun, pendekatan 
penyuluhan konvensional yang masih dominan, seperti pertemuan tatap muka dan penggunaan 
leaflet, mengalami tantangan efektivitas di era digital. Hal ini terutama dirasakan di desa-desa agraris 
seperti Desa Ulanta, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, yang memiliki potensi pertanian 
cukup besar namun belum optimal dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana 
penyuluhan. 
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Survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar penyuluh dan petani masih terbatas dalam 
penggunaan media digital untuk penyampaian informasi. Padahal, data BPS Bone Bolango (2023) 
mencatat bahwa tingkat kepemilikan smartphone di wilayah tersebut telah mencapai lebih dari 75%, 
menciptakan peluang besar untuk transformasi metode penyuluhan. 

Transformasi digital dalam penyuluhan menjadi bagian dari isu strategis nasional dalam rangka 
mendorong pertanian cerdas (smart farming), terutama setelah pandemi COVID-19 mempercepat 
adopsi teknologi di berbagai sektor termasuk pertanian [1,2]. Penggunaan media digital tidak hanya 
memungkinkan penyampaian informasi secara lebih luas dan fleksibel, tetapi juga memperkuat 
keberlanjutan pengetahuan melalui dokumentasi dan replikasi konten edukatif berbasis lokal [3]. 

Di tengah keterbatasan jumlah penyuluh dan luasnya wilayah layanan, digitalisasi materi 
penyuluhan juga berpotensi menjembatani kesenjangan antara kebutuhan informasi petani dan 
kapasitas SDM penyuluh di lapangan [4,5]. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas penyuluhan berbasis media digital. Firdaus 
et al., menyatakan bahwa penggunaan WhatsApp, video edukatif, dan infografis dapat meningkatkan 
interaksi penyuluh-petani serta mempercepat transfer inovasi[6,7]. Sementara itu, Pradana dan Yusuf 
(2023) menemukan bahwa pelatihan pembuatan konten digital mendorong peningkatan kapasitas 
petani muda dalam memahami teknologi budidaya. Penelitian Patri Iwan juga menegaskan pentingnya 
integrasi pendekatan partisipatif dalam proses digitalisasi penyuluhan agar konten yang dihasilkan 
sesuai dengan kebutuhan lokal[8]. Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango merupakan desa 
agraris yang memiliki potensi besar di sektor pertanian, khususnya komoditas hortikultura seperti 
cabai, tomat, dan sayuran lokal. Selain itu, kepemilikan smartphone di kalangan petani berpotensi 
menjadi modal sosial untuk pengembangan penyuluhan berbasis digital. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi dengan mitra di Desa Ulanta Kecamatan 
Suwawa Kabupaten Bone Bolango, ditemukan 2 (dua) permasalahan utama yang menjadi prioritas 
untuk ditangani dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu (1) rendahnya kapasitas penyuluh dan petani 
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung efektivitas penyuluhan pertanian, dan (2) 
belum adanya sistem dokumentasi serta distribusi materi penyuluhan yang terstruktur dan 
berkelanjutan untuk menjangkau petani secara luas. Permasalahan pertama, yakni rendahnya 
pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan penyuluhan, terjadi akibat terbatasnya pelatihan dan 
rendahnya literasi digital baik di kalangan penyuluh maupun petani. Penyuluhan masih dilakukan 
secara lisan dan konvensional di lapangan, tanpa alat bantu modern dan dokumentasi visual yang 
memadai. Kondisi ini membuat proses transfer pengetahuan bersifat satu arah dan tidak 
berkelanjutan, serta kurang menarik bagi generasi petani muda[9]. Permasalahan kedua, adalah 
lemahnya sistem manajemen dan dokumentasi materi penyuluhan. Penyuluh belum memiliki 
keterampilan dan sarana untuk mengembangkan konten digital seperti video pendek, infografis, atau 
modul interaktif. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya distribusi informasi teknis pertanian, seperti 
teknik budidaya spesifik lokasi, pengendalian hama, pemasaran hasil, dan inovasi usahatani. Akibatnya 
penyuluhan belum berkontribusi maksimal dalam mendukung produktivitas maupun efisiensi 
usahatani petani kecil[10]. Padahal digitalisasi konten pertanian telah terbukti efektif dalam 
menjangkau petani secara lebih luas dan fleksibel, serta mempercepat adopsi inovasi di berbagai 
wilayah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, solusi yang ditawarkan dalam  kegiatan 
pengabdian ini dirancang secara sistematis untuk menjawab 2 (dua) permasalahan prioritas, yaitu 
rendahnya kapasitas digital penyuluh dan petani, serta belum tersedianya sistem dokumentasi dan 
distribusi materi penyuluhan berbasis digital. Pendekatan yang digunakan meliputi pelatihan teknis, 
pendampingan produksi konten, serta pembangunan sistem distribusi informasi melalui media yang 
mudah diakses petani, seperti WhatsApp dan Google Drive. 
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Solusi 1: Pelatihan Pembuatan Materi Penyuluhan Digital bagi Penyuluh dan Petani 
Kegiatan ini akan difokuskan pada pelatihan teknis tentang produksi materi penyuluhan berbasis 

media digital, seperti infografis, modul PDF, dan video pendek menggunakan aplikasi yang mudah 
diakses seperti Canva dan Kinemaster. Pelatihan ini penting karena literasi digital penyuluh dan petani 
masih rendah, sementara penggunaan media social dan audiovisual telah terbukti meningkatkan 
pemahaman petani terhadap inovasi pertanian[11,12]. Adapun target luaran dan indikatornya:  

• 80% peserta pelatihan (penyuluh dan petani) mampu membuat 1 (satu) jenis materi digital 
secara mandiri.  

• Peningkatan keterampilan peserta dibuktikan melalui pretest  dan posttest serta praktik 
langsung 
 

Solusi 2: Pengembangan dan Implementasi Platform Digital Penyuluhan Berbasis WhatsApp dan 
Google Drive 

Solusi ini ditujukan untuk menciptakan sistem distribusi informasi pertanian yang berkelanjutan 
dan mudah diakses. WhatsApp dipilih karena merupakan media social yang paling umum digunakan 
oleh petani di Bone Bolango [13], sementara Google Drive akan menjadi tempat penyimpanan konten 
terstruktur. Inisiatif ini juga akan membantu penyuluh menjalankan fungsinya lebih efektif meskipun 
keterbatasan pertemuan tatap muka. Adapun target luaran dan indikator untuk solusi ke-2 ini yaitu:  

• Terbentuknya repositori digital berisi minimal 3 materi penyuluhan yang dapat diakses petani. 
• Terbentuk dan aktifnya minimal 2 (dua) group WhatsApp tematik penyuluhan (tanaman 

pangan dan hortikultura).  
• Frekuensi penyuluhan meningkat menjadi 2-3 kali per bulan secara daring (baseline 

sebelumnya 1 kali/tatap muka).  
 

Solusi 3: Pendampingan Produksi Konten Lokal Berbasis Kearifan Lokal Petani 
Konten digital lokal yang menampilkan praktik petani sekitar dapat meningkatkan adopsi inovasi 

karena dianggap relevan secara sosial dan teknis [14]. Tim pengabdian akan melakukan pendampingan 
intensif untuk memproduksi video pendek tentang praktik pertanian lokal. Produksi ini akan 
melibatkan mahasiswa MBKM dan komunitas petani sebagai narasumber serta pembuat konten. 
Untuk target luaran dan indikator solusi ini yaitu:  

• Video dokumenter pendek (durasi 3-5 menit) selesai diproduksi dan digunakan dalam sesi 
penyuluhan.  

• Video ditonton minimal 50 kali oleh petani dan penyuluh melalui WhatsApp atau Youtube 
dalam 3 (tiga) bulan pertama.  

• Video dijadikan materi pelatihan dalam forum penyuluhan tingkat kecamatan. 
 

Konsep Yang Digunakan 
Konsep pengabdian ini mengadopsi pendekatan partisipatif dan andragogi, yang menekankan 

pada keterlibatan langsung peserta dan pembelajaran berbasis pengalaman. Teknologi informasi 
menjadi alat bantu dalam memperkuat penyuluhan berbasis komunitas, dengan memanfaatkan 
aplikasi yang mudah diakses seperti WhatsApp group dan Canva. 

 
METODE KEGIATAN 

Persiapan 
a. Survei kebutuhan dan tingkat literasi digital peserta. Kegiatan diawali dengan identifikasi 

kebutuhan informasi serta pemetaan kapasitas awal peserta. Tim melakukan: 
b. Survei awal untuk mengetahui tingkat literasi digital dan media yang biasa digunakan (hasil: 

mayoritas menggunakan WhatsApp, namun belum familiar dengan Canva atau CapCut). 
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c. Wawancara informal dengan penyuluh dan tokoh tani untuk mengetahui topik-topik 
penyuluhan yang paling dibutuhkan. 

d. Koordinasi teknis dengan BPP Suwawa untuk penyusunan jadwal, peminjaman lokasi kegiatan. 
e. Penyusunan materi pelatihan singkat berbasis aplikasi praktis dan kontekstual, serta 

pembuatan akun/persiapan perangkat pelatihan. 
 

Pelaksanaan 
Peningkatan keterampilan teknis peserta melalui pendekatan learning by doing. Kegiatan 

meliputi: 
a. Pelatihan pengenalan dan penggunaan Canva untuk membuat infografis sederhana tentang 

analisis usahatani jagung  
b. Simulasi penyebaran konten digital melalui WhatsApp Group. 
c. Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk melakukan praktik langsung dan mendapatkan 

umpan balik dari fasilitator secara berkala.  
d. Pelaksanaan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan (hasil: 

petani rata-rata naik dari 12% ke 78%; penyuluh dari 20% ke 96,5%). 
e. Pembentukan dan penguatan WhatsApp Group sebagai media resmi penyuluhan digital desa. 

Peserta memilih admin dari kalangan penyuluh dan petani aktif. 
 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan learning by doing, di mana 
peserta aktif melakukan praktik langsung yang relevan dengan kebutuhan mereka di lapangan. Aksi 
program ini dirancang untuk mendorong transformasi digital secara bertahap namun efektif. 
Rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pelatihan Pengenalan dan Penggunaan Canva. Peserta diberikan pelatihan dasar mengenai 
penggunaan aplikasi Canva melalui smartphone untuk membuat infografis sederhana. Konten 
yang dibuat berfokus pada tema yang relevan secara lokal, seperti analisis usahatani jagung, 
yang melibatkan biaya, pendapatan, dan strategi pengelolaan usaha tani secara visual. 

2. Simulasi Penyebaran Konten Melalui WhatsApp Group. Setelah infografis selesai dibuat, 
peserta melakukan simulasi distribusi konten digital menggunakan WhatsApp Group yang 
telah dibentuk sebagai kanal penyuluhan komunitas. Melalui simulasi ini, peserta dilatih 
bagaimana mengunggah materi, memberikan caption yang informatif, dan mendorong diskusi 
dua arah. 

3. Praktik Kelompok dan Umpan Balik Fasilitator. Peserta dibagi menjadi 2  kelompok besar yakni 
penyuluh dan petani untuk melakukan praktik pembuatan konten secara mandiri. Fasilitator 
memberikan umpan balik langsung selama sesi praktik, membantu dalam aspek teknis 
maupun penyusunan pesan komunikasi agribisnis yang efektif. 

4. Pelaksanaan Post-Test. Evaluasi hasil pelatihan dilakukan dengan metode post-test.  
5. Pembentukan dan Penguatan WhatsApp Group Penyuluhan Digital. WhatsApp Group yang 

telah digunakan selama pelatihan kemudian difungsikan sebagai media penyuluhan digital 
resmi tingkat desa. Peserta secara demokratis memilih admin grup dari kalangan penyuluh dan 
petani yang aktif. Grup ini berfungsi sebagai wadah pertukaran informasi, konsultasi teknis, 
serta penyebaran konten pertanian secara berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
penyuluh dan petani dalam memanfaatkan media digital untuk penyuluhan telah berjalan sesuai 
rencana dan mencapai hasil yang menggembirakan.  Kegiatan dibuka secara resmi oleh Kepala Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) Suwawa atau yang mewakili yakni Ahmad, S.STP, kemudian dilanjutkan 
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oleh Ketua Tim Pengabdian Nur Silfiah Amin sekaligus memperkenalkan Tim Pengabdian baik dosen 
dan mahasiswa. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Pembukaan secara resmi 

 
Kemudian dilanjutkan dengan pembagian 2 kelompok yakni penyuluh dan petani. Meski dengan 

keterbatasan perangkat layar proyektor yang hanya satu, penyuluh antusias menyimak cara 
pembuatan video melalui Canva sekaligus mempraktikkan langsung penggunaannya melalui 
smartphone. Pelatihan ini mempertimbangkan efektivitas proses belajar dengan menggabungkan 
peserta dengan sesamanyaagar proses diskusi dan praktik berjalan efektif. Ketika penyuluh dan petani 
digabung, dinamika kelompok bisa timpang: penyuluh lebih dominan, petani lebih pasif. untuk 
memastikan bahwa petani juga bisa lebih aktif dalam pelatihan [15].  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
     

Gambar 2 dan 3. Pelatihan untuk kelas penyuluh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Pelatihan untuk kelas petani 
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Beberapa capaian utama adalah sebagai berikut: 
a. Peningkatan Kemampuan Teknis Peserta 

Peserta pelatihan, yang terdiri atas 10 penyuluh dan 20 petani, menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan teknis penggunaan aplikasi Canva dan CapCut. 
Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum pernah menggunakan aplikasi tersebut. Setelah 
pelatihan, peserta mampu membuat materi melalui Canva dan mengedit video pendek, serta 
membagikan konten melalui WhatsApp. 

b. Evaluasi Pembelajaran 
Hasil evaluasi kuantitatif melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan: 

Rata-rata nilai pre-test petani: 13,35% → post-test: 76,24% 
Rata-rata nilai pre-test penyuluh: 22,4% → post-test: 95,9% 
Hal ini mencerminkan keberhasilan pendekatan pembelajaran partisipatif dan kontekstual dalam 
meningkatkan literasi digital peserta. 

c. Produk Konten Penyuluhan 
Sebanyak 2 konten digital berhasil diproduksi oleh peserta: 

 

 
Gambar 5. video pelaksanaan terkait analisis usahatani jagung melalui Canva 

 

 
Gambar . 6 materi PPT analisis usahatani melalui Canva 
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d. Pemanfaatan WhatsApp Group 
WhatsApp Group yang dibentuk selama pelatihan aktif digunakan sebagai media penyuluhan 

digital. Penyuluh mulai memanfaatkan platform ini untuk membagikan informasi, menjawab 
pertanyaan petani, dan mendokumentasikan kegiatan pertanian sehari-hari. 

 

 
Gambar 7. Pemanfaatan WhatsApp Group 

 
Kegiatan ini tidak hanya memberikan hasil jangka pendek berupa peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga memiliki dampak strategis bagi penyelenggaraan penyuluhan di tingkat desa. 
Beberapa dampak yang teridentifikasi antara lain: 

e. Transformasi Peran Penyuluh 
Penyuluh pertanian di Desa Ulanta mulai beralih dari peran konvensional sebagai pemberi 

informasi menjadi fasilitator digital yang mampu memproduksi, mengelola, dan mendistribusikan 
informasi secara interaktif dan responsif melalui media sosial. 

f. Peningkatan Kemandirian Petani 
Petani peserta pelatihan menunjukkan minat tinggi untuk terus membuat dan menyebarkan 

konten digital secara mandiri. Mereka juga mulai memanfaatkan media digital untuk saling berbagi 
praktik terbaik dan pengalaman lapangan. 

g. Peningkatan Akses dan Efisiensi Informasi 
Melalui media digital seperti WhatsApp Group, informasi dapat tersebar lebih cepat dan lebih 

luas dibanding metode penyuluhan tatap muka. Hal ini sangat relevan dalam konteks keterbatasan 
jumlah penyuluh dan jarak antar wilayah. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian dengan tema “Peningkatan Kapasitas Penyuluh dan Petani Melalui 
Digitalisasi Materi Penyuluhan di Desa Ulanta, Kecamatan Suwawa” telah berhasil dilaksanakan sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan hasil pelatihan, praktik lapangan, dan evaluasi akhir, 
dapat disimpulkan bahwa: 
a. Peningkatan kapasitas digital telah terjadi secara signifikan, ditunjukkan oleh peningkatan nilai 

post-test petani dari 12% menjadi 78% dan penyuluh dari 20% menjadi 96,5%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam membuat 
dan menyebarluaskan materi penyuluhan digital. 

b. Peserta mampu memproduksi konten penyuluhan yang aplikatif dan kontekstual dalam bentuk 
video pendek, infografis, dan poster digital. Hal ini menjadi bukti bahwa petani dan penyuluh dapat 
menjadi produsen informasi, bukan hanya sebagai penerima. 

c. Platform digital seperti WhatsApp Group telah efektif digunakan sebagai media penyuluhan desa 
yang interaktif, mudah dijangkau, dan murah. Hal ini berkontribusi dalam memperkuat jaringan 
komunikasi dan pertukaran pengetahuan antarpetani dan penyuluh.  

d. Pendekatan andragogi dan partisipatif dalam pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar dan keterlibatan aktif peserta. 

Sebagai saran perlu adanya program lanjutan untuk memperkuat kemampuan produksi konten 
secara lebih lanjut, termasuk pelatihan editing lanjutan, pembuatan vlog pertanian, dan penggunaan 
media sosial lainnya seperti YouTube atau Facebook Page. BPP Kecamatan diharapkan dapat 
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mengintegrasikan pendekatan digital ini ke dalam rencana kerja penyuluhan tahunan agar 
keberlanjutannya lebih terstruktur dan terjamin. 
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